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SUMMARY

RIZKY AMELIA PRATIWI. The Added Value Analysis of Cabbage and Mustard
Greens Postharvest Handling Process from Pagar Alam to Jaka Baring Center Market
of Palembang (Supervised by HASBI and EDWARD SALEH).

The research objective was to study minimum process distribution of cabbage
and mustard greens that are marketed to Jaka Baring Center Market of Palembang, to
determine the proper postharvest handling process of vegetables in producing
maximum benefit for farmers, and to determine the added value for each vegetables
postharvest handling at Pagar Alam.

This study was conducted at Kerinjing Village, Dempo Utara Subdistrict,
Pagar Alam in December 2007. The method used for collecting farmer samples was
purposive sampling based on vegetables farmers involvement as Agribusiness
Subterminal Member and Non-Member. There were 30 sample farmers that
consisted of 8 farmers from Agribusiness Subterminal Member and 22 farmers from
Agribusiness Subterminal Non-Member. Sampling from marketing institutions were
consisted of 3 collecting traders of Pagar Alam, 3 whole salers at Palembang City, 5
distributions agents, and 10 sale retailers at Jaka Baring Market of Palembang.

The result showed that there was a decrease in quality and quantity of
vegetables during postharvest handling process from farmers up to retailers at Jaka
Baring Market of Palembang due to physical damage from friction amongst

vegetables during distribution from Pagar Alam to Palembang.




Vegetables postharvest handling that could produced benefit for farmers was
by using wrapping and packaging of cabbage and mustad greens before they were
marketed to Jaka Baring Market of Palembang. Wrapping process was done to
maintain the quality and hygiene of vegetables, whereas packaging process was
carried out to minimize physical damage risk of vegetables during transportation
from Pagar Alam to Palembang.

There were three marketing channel of vegetables from Pagar Alam to
Palembang. The first marketing channel was involved farmers, collecting traders,
wholesaler, distributors, and retailers. The second channel was consisted of farmers,
collecting traders, wholesalers, and retailers. The last one was consisted of farmers,
collecting traders, wholesalers, and consumers. The second channel was the most
effective and mostly used of marketing channel.

The added values received from wrapping and packaging operations of
cabbage and mustard greens vegetables were 354.28 rupiahs per kg and 407.14
rupiahs per kg, respectively. It showed that for each 11,519.23 kg of cabbage
production, farmers had received added of benefit that could increase their income.

It was also true for the case of mustard greens production.



RINGKASAN

RIZKY AMELIA PRATIWI. Analisis Nilai Tambah Pada Proses Penanganan
Pascapanen Kubis dan Sawi dari Kota Pagar Alam ke Pasar Induk Jaka Baring
Palembang (Dibimbing oleh HASBI dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses distribusi sayuran kubis
dan sawi yang minimal untuk dipasarkan di Pasar Induk Jaka Baring Palembang,
menentukan proses penanganan pascapanen éayuran yang baik untuk memperoleh
keuntungan maksimal bagi para petani dan mengetahui nilai tambah dari masing-
masing proses pengolahan sayuran di Pagar Alam.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kerinjing Kecamatan Dempo Utara Kota
Pagar Alam pada bulan Desember 2007. Metode penelitian yang digunakan untuk
penarikan contoh petani adalah berdasarkan purposive (sengaja) berdasarkan
keterlibatan petani sayuran dalam anggota Sub Terminal Agribisnis dan non anggota
Sub Terminal Agribisnis. Petani contoh yang diambil yaitu sebanyak 30 petani
terdiri dari 8 petani Sub Terminal Agribisnis dan 22 petani non Sub Terminal
Agribisnis. Penarikan contoh pada lembaga pemasaran yaitu 3 orang pedagang
pengumpul Kota Pagar Alam, 3 orang pedagang besar di Kota Palembang, 5 orang
agen penyalur serta 10 pedagang pengecer di Pasar Retail Jaka Baring Palembang.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa selama proses
penanganan pascapanen sayuran dari petani sampai ke pedagang pengecer di Pasar

Induk Jaka Baring Palembang mengakibatkan berkurangnya susut bobot maupun



susut mutu, hal ini dikarenakan kerusakan fisik yang terjadi akibat dari benturan
antara sesama sayuran selama dalam perjalanan ke Palembang

Proses penarllganan pascapanen sayuran yang dapat memberikan keuntungan
bagi para petani adalah dengan cara melakukan pengemasan dan pengepakkan
sayuran kubis dan sawi sebelum dipasarkan ke Pasar Induk Jaka Baring Palembang.
Proses pengemasan dilakukan untuk mempertahankan kualitas sayuran dan menjaga
kebersihan sayuran, sedangkan pengepakakkan dilakukan untuk memperkecil resiko
kerusakan fisik yang terjadi pada sayuran selama dalam perjalanan dari Kota Pagar
Alam ke Kota Palembang.

Terdapat tiga saluran pemasaran sayuran dari Kota Pagar Alam ke Kota
Palembang, yaitu saluran pemasaran I, yaitu saluran pemasaran yang melibatkan
petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, agen penyalur, dan pedagang
pengecer. Saluran pemasaran I, yaitu saluran pemasaran yang melibatkan petani,
pedagang pengumpul, pedagang besar, dan pedagang pengecer. Saluran pemasaran
I1I, yaitu saluran pemasaran yang melibatkan petani, pedagang pengumpul, pedagang
besar, dan konsumen. Dari ketiga saluran pemasaran ini, saluran pemasaran II
merupakan saluran pemasaran yang paling efektif dan paling banyak digunakan.

Nilai tambah yang didapat dari proses pengemasan dan pengepakan sayuran
kubis dan sawi masing-masing sebesar Rp. 354,28 /kg dan Rp. 407,14 /kg. Hal ini
berarti setiap 11.519,23 kg produksi sayuran kubis, para petani bisa mendapatkan
tambahan keuntungan, sehingga pendapatan petani pun akan meningkat. Begitu pula

dengan produksi sayuran sawi.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian
sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sebagian besar
penduduknya menggantungkan kebutuhan hidup sehari-hari dari hasil produksi di
sektor pertanian. Menurut Yudhohusodo (2004), sebagian besar penggunaan lahan
di wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari
total angkatan kerja masih menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian.

Salah satu potensi keanekaragaman hayati di Sumatera Selatan adalah
komoditi hortikultura, khususnya tanaman sayuran. Keanekaragaman tanaman
sayuran dilatarbelakangi oleh potensi lahan dan iklim yang mendukung untuk
dikembangkan guna meningkatkan kesejahteraan petani. Lahan kering yang
dimanfaatkan untuk tanaman hortikultura khususnya sayuran tercatat seluas
1.225.946 ha, luasan ini terdiri atas lahan pekarangan 386.286 ha, ladang 249.276 ha,
kebun 319.757 ha, serta lahan yang tidak diusahakan seluas 379.600 ha (Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, 2004).

Kota Pagar Alam adalah salah satu Kota di Provinsi Sumatera Selatan yang
berperan penting dalam memproduksi sayuran dataran tinggi. Daerah ini memiliki
kesuburan tanah yang tinggi, sehingga sangat cocok untuk usaha pertanian.
Sebagai daerah penghasil sayuran maupun buah-buahan yang cukup besar, Kota

Pagar Alam menjadi salah satu Kota Sub Terminal Agribisnis di Sumatera Selatan.



Sub Terminal Agribisnis (STA) Kota Pagar Alam dibangun pada tahun 2004
merupakan infrastruktur pemasaran hasil pertanian yang melaksanakan kegiatan
pemasaran, penjualan, dan distribusi yang dibangun oleh, dari dan untuk para petani
atau produsen pertanian di Kota Pagar Alam. Pada umumnya petani lebih fokus
pada kegiatan budidaya atau produksi saja, sedangkan upaya pemasaran kurang
ditangani dengan baik oleh para petani yang bersangkutan. Oleh karena itu, Sub
Terminal Agribisnis merupakan institusi yang berfungsi melakukan pemasaran
terhadap produk yang dihasilkan oleh para petani di Kota Pagar Alam, khususnya
petani-petani sayur. Melalui Sub Terminal Agribisnis ini para petani di Kota Pagar
Alam lebih mendapatkan penanganan pascapanen serta penanganan distribusi hasil
pertanian yang baik.

Lakitan (1995) mengemukakan bahwa kehilangan hasil pada tahap
pascapanen umumnya lebih besar di negara-negara berkembang dibandingkan
dengan di negara maju. Besarnya porsi kehilangan hasil panen di Indonesia
umumnya disebabkan oleh :

a. Sistem transportasi yang kurang baik, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
mengangkut i)roduk pertanian dari lahan produksi ke pasar menjadi lebih lama,
menyebabkan biaya pemasaran semakin tinggi.

b. Kurang tersedianya fasilitas penyimpanan produk pertanian yang layak.

c. Kurangnya pengetahuan petani tentang cara pengolahan produk pertanian.

d. Kurang tersedianya fasilitas pengolahan produk pertanian.

e. Rendahnya rangsangan pasar (harga jual produk olahan tetap rendah atau tidak
sebanding antara tenaga dan ongkos yang dikeluarkan dalam proses pengolahan

produk pertanian dengan nilai tambah ekonomi yang didapatkan).



Menurut Tampubolon (2002), hal yang perlu diperhatikan adalah dengan
tegas membawa arah peningkatan nilai ekonomi pedesaan. Peningkatan nilai tambah
dapat diperoleh dengan menangkap kegiatan lanjutan (pengolahan/agroindustri) dan
berusaha untuk mendekati pasar akhir maupun melalui bentuk peningkatan nilai
lainnya. Peningkatan pendapatan petani melalui kebijakan-kebijakan yang mampu
memperbaiki efisiensi sering menghasilkan manfaat positif jangka panjang daripada
melalui berbagai subsidi harga output atau input.

Proses pengolahan sayuran di Kota Pagar Alam dari para petani sayur sampai
ke pedagang pengecer masih menghadapi kendala-kendala dalam menyalurkan
produk mereka ke pasar hingga ke konsumen akhir, contohnya dalam pendistribusian
sayuran dari petani sampai ke pedagang pengecer di Pasar Induk Jaka Baring
Palembang banyak terdapat kehilangan susut bobot maupun susut mutu yang
disebabkan selama dalam perjalanan. Ketidakefisienan pemasaran dapat
mengakibatkan berkurangnya susut mutu maupun susut bobot dari produk sayuran
tersebut, sehingga kualitas sayuran menjadi menurun akibat dari kerusakan fisik yang
terjadi selama proses penanganan pascapanen. Untuk itu peneliti mencoba
melakukan penelitian berupa proses penanganan pascapanen sayuran dengan cara
melakukan pengemasan sayuran kubis dan sawi oleh petani sebelum dipasarkan ke

Pasar Induk Jaka Baring Palembang. Hal ini juga dapat memberi nilai tambah bagi

para petani.



B. Tujuan

Tujuan penelitian ini antara lain adalah :
1). Mengetahui proses distribusi sayuran yang minimal untuk dipasarkan di Pasar
Induk Jaka Baring Palembang.
2). Menentukan proses penanganan pascapanen sayuran yang baik untuk
memperoleh keuntungan maksimal bagi para petani
3). Mengetahui nilai tambah dari masing-masing proses penanganan pascapanen

sayuran di Pagar Alam.

C. Hipotesis

Diduga semakin baik proses penanganan pascapanen sayuran yang dilakukan

maka akan semakin besar pendapatan yang diperoleh petani.
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